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Abstrak

Aktivitas marikultur sangat berperan sebagai sumber devisa negara karena sebagian besar produknya di
ekspor ke luar negeri. Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat termasuk dalam kawasan timur Indonesia yang
memiliki potensi sumber daya areal untuk budidaya laut. Tantangan pembudidaya adalah faktor oseanografi
seperti gelombang besar, fluktuasi masukan air tawar, dan konsentrasi nutrien yang berasal dari aktivitas
daratan. Berbagai tantangan tersebut menjadi faktor yang dapat menyebabkan kerusakan media
pembudidaya serta perubahan kondisi oseanografi perairan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
dinamika oseanografi perairan secara spasial maupun temporal dan mengetahui kelayakan perairan untuk
aktivitas marikultur. Penelitian dilakukan di Perairan Pulau Karampuang, Kabupaten Mamuju. Metode
penelitian didesain dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dimulai dari menentukan titik stasiun pengambilan
sampel, kemudian melakukan pengukuran data kualitas air secara insitu dan eksitu, lalu tahap analisis data
untuk melihat layak atau tidaknya lokasi untuk dilakukan budidaya, dan terakhir membuat peta layout
kesesuaian lahan berbasis SIG. Hasil penelitian yang diperoleh, berdasarkan analisis kesesuaian perairan
kondisi perairan Pulau Karampuang cukup dinamis, terilhat dari kisaran nilai dari parameter kualitas air yang
diperoleh cukup beragam untuk aktifitas marikultur. Untuk budidaya rumput laut berada pada kategori cukup
sesuai pada stasiun 3 hingga sesuai pada stasiun 1 dan 2. Sedangkan untuk budiaya sistem KJA, hanya
stasiun 1 yang memungkinkan untuk dilakukan budidaya secara konsisten. Kondisi ini perlu dikaji lebih lanjut
dengan cara memantau kualitas air di Pulau Karampuang secara berkala dan melakukan ujicoba budidaya.

Kata Kunci: karamba jaring apung, kualitas air, pemetaan, rumput laut

Abstract

Mariculture activities play a significant role in contributing to the country's foreign exchange, as many of its
products are exported abroad. Mamuju Regency, situated in West Sulawesi Province, is part of the eastern
region of Indonesia and boasts vast potential for mariculture due to its abundant natural resources. However,
farmers face several challenges, particularly oceanographic factors such as large waves, variations in
freshwater input, and nutrient concentrations from land-based activities. These factors can negatively impact
aquaculture media and alter oceanographic conditions, potentially threatening cultivation. The goal of this
study was to examine the spatial and temporal dynamics of oceanographic conditions and assess the feasibility
of waters for mariculture activities. The research was conducted in the waters around Karampuang Island in
Mamuju Regency, using a descriptive quantitative approach. This involved determining sampling stations,
measuring water quality both in situ and ex situ, analyzing data to assess the suitability of the waters for
mariculture, and creating a GIS-based land suitability map. The results show that the water conditions in
Karampuang Island are pretty dynamic, with varying water quality parameters observed, indicating diverse
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suitability for mariculture. For seaweed cultivation, station 3 was categorized as quite suitable, while stations
1 and 2 were considered appropriate. However, for KIA system cultivation, only station 1 consistently supports
cultivation. Further studies are needed to monitor the water quality periodically and conduct cultivation trials to

optimize farming activities.

Keywords: floating net cages, mapping, seaweed, water quality

PENDAHULUAN

Aktivitas marikultur berperan sebagai
sumber devisa negara karena sebagian besar
produknya di ekspor dimana salah satu produk
marikultur yang dominan diekspor yaitu rumput
laut sebab memiliki banyak manfaat pada
berbagai industri hilir (Kordi et al, 2010).
Berdasarkan data produksi tahun 2020,
produksi rumput laut Indonesia mencapai 9,6
juta ton, menempatkan Indonesia sebagai
produsen perikanan budidaya terbesar kedua di
dunia setelah China, dengan sumbangan 27%
dari total produksi dunia (FAO, 2022). Produksi
rumput laut Provinsi Sulawesi Selatan tahun
2020 mencapai 2.432.300 ton (BPS Sulawesi
Selatan, 2022), sedangkan produksi rumput laut
Provinsi Sulawesi Barat tahun 2020 mencapai
94.187 ton. Contoh lain dari marikultur adalah
Karamba Jaring Apung (KJA), produksi KJA di
provinsi Sulawesi Barat sendiri pada tahun 2020
mencapai 339 ton (BPS Sulawesi Barat, 2022).

Keberhasilan dalam budidaya dapat
dipengaruhi oleh beberapa aspek di antaranya
karakteristik lokasi budidaya sehubungan
dengan kesesuaian lahan (Mahfud et al., 2022;
Hardiana et al., 2023). Penentuan lokasi dan
kondisi perairan harus disesuaikan dengan
metode budidaya yang akan digunakan karena
karakteristik rumput laut yang hidup dengan
cara melekat pada substrat dan tidak dapat
berpindah tempat (Yudhanto et al., 2016). Untuk
KJA, konstruksi karamba harus sesuai dengan
persyaratan teknis dengan lokasi perairan yang
relatif tenang agar terhindar dari ancaman badai
dan mudah dijangkau. Interaksi antara biota
kultur dengan lingkungan luar sangat kuat dan
hampir tidak ada pembatas sehingga pemilihan
lokasi yang tepat dan baik juga menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan usaha
marikultur disamping ketersedian benih, pakan

serta terjaminnya pasar dan harga (Junaidi et
al., 2018).

Permasalahan yang terjadi pada
pembudidaya rumput laut adalah kegagalan
panen yang banyak disebabkan oleh pengaruh
gelombang besar yang merusak media dan
biota budidaya, serta adanya anomali cuaca
berupa curah hujan yang sangat tinggi ataupun
musim panas yang berkelanjutan sehingga
dapat berakibat pada munculnya penyakit (ice-
ice) atau membusuknya rumput laut yang
dibudidayakan (Aris & Ibrahim, 2020).
Permasalahan lain yakni lingkungan perairan
yang tidak cocok dikarenakan pembudidaya
hanya mengandalkan pengalaman
pembudidaya lainnya (Mahmudi et al., 2016).

Budidaya ikan kerapu dalam KJA di
laut merupakan teknik yang paling banyak
digunakan untuk kegiatan budidaya dan
memanfaatkan sumberdaya yang mudah di
dapat. Menurut Heriansah dan Fadly (2015),
terdapat beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menentukan luasan dan lokasi
kegiatan budidaya KJA yaitu memperhatikan
kualitas perairan, gangguan alam (gelombang
besar), predator, alur pelayaran (lalu lintas
kapal), dan keamanan. Pemanfaatan KJA untuk
kesesuaian lokasi budidaya ikan akan optimal
jika kualitas perairan ikut mendukung (Harmilia
et al., 2022). Hasil penelitian Agustina et al.,

(2017) serta Rijal dan Bayuaji (2021)
menunjukkan bahwa bias informasi terkait
kelayakan lokasi perairan untuk budidaya

berdampak pada Ilemahnya perencanaan,
kegagalan usaha, serta tumpang tindihnya
pemanfaatan ruang baik antar sektor maupun
lintas sektor.

Untuk meningkatkan produksi
marikultur di  Provinsi Sulawesi Barat,
khususnya di Kabupaten Mamuju agar dapat
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berkontribusi pada produksi Provinsi dan
Nasional. Maka perlu ditelusuri lokasi yang
dianggap potensial untuk pengembangan
marikultur. Penzonasian wilayah perikanan
budidaya dalam penataan ruang diharapkan
dapat menghindarkan sektor budidaya dari
sektor lain yang tidak berkesesuaian sehingga
pengembangan budidaya dapat dilakukan
secara berkelanjutan (Agustina et al., 2017).
Pendekatan budidaya berdasarkan perubahan
musim dan kondisi lingkungan perairan yang
optimal bagi pertumbuhan kultivan diharapkan
dapat menjadi acuan pengelolaan dan
pemanfaatan lahan marikultur untuk
meningkatan produksi rumput laut dengan
optimal. Pemanfaatan Sistem Informasi
Geografis dapat berkontribusi positif bagi
perkembangan budidaya sehingga bisa menjadi
solusi penentuan lokasi yang sesuai untuk
pengembangan marikultur rumput laut (Mahfud
et al., 2022).

Berdasarkan informasi yang diberikan,
penting untuk mempertimbangkan parameter
oseanografi dari pulau karampuang untuk
aktivitas marikultur. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dinamika oseanografi
perairan secara spasial (bagian barat dan utara)
maupun  temporal (pasang-surut)  dan
kelayakan perairan untuk aktivitas marikultur di
Pulau Karampuang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli dan September 2024 di perairan Pulau
Karampuang, Kabupaten Mamuju, Sulawesi

Barat. Kegiatan penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif ~ deskriptif  yaitu
menggunakan data berupa angka untuk

menggambarkan kondisi perairan (Fuad et al.,
2019). Pengumpulan data menggunakan
sumber data primer yang diambil melalui survei
lapangan. Prosedur penelitian meliputi kegiatan
persiapan, penentuan titik sampel, pengukuran
insitu, pengujian sampel di laboratorium,
validasi, dan analisis data.

Jumlah titik stasiun pengamatan yaitu
4 stasiun yang membentang pada bagian barat
dan utara dari Pulau Karampuang. Pada bagian
timur merupakan kawasan wisata sehingga
tidak  memungkinkan untuk  marikultur
sedangkan di bagian selatan merupakan area
mangrove (dangkalan) sehingga secara visual
tidak  memungkinkan  untuk  marikultur.
Pengukuran parameter in-situ menggunakan
current meter (kecepatan arus), echosounder
(kedalaman), , secchi disk (kecerahan), dan
multi-channel water checker (pH, DO, Suhu,
Salinitas). Untuk parameter eksitu (nitrat, fosfat)
diamati di Laboratorium Perikanan UPA Lab.
Terpadu Universitas Sulawesi Barat.

Analisis data utama menggunakan
metode analisis kesesuaian lahan. Penggunaan
analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui
kesesuaian lahan budidaya laut secara spasial
dengan menggunakan konsep evaluasi lahan.
Parameter fisik dan kimia perairan yang secara

ekologi merupakan persyaratan utama
kelayakan dalam melakukan budidaya.
Penentuan  skor untuk  masing-masing

parameter berdasarkan efek dari parameter
bagi budidaya. Penentuan tingkat kesesuaian
budidaya dilakukan dengan menyusun matriks
kesesuaian berdasarkan skor dan pembobotan

dengan mengambil beberapa parameter
kualitas air dalam menentukan tingkat
kesesuaian.

Secara umum terdapat tiga tahapan
dalam melakukan analisis kesesuaian lahan,
yaitu penetapan persyaratan parameter,
pembobotan, dan penilaian. Pembobotan
aktifitas marikultur dibaggi menjadi dua, yaitu
budidaya rumput laut dan Karamba Jaring
Apung (Tabel 1). Untuk budidaya rumput laut
maka klasifikasi skor kesesuaian yaitu Sangat
Sesuai (50-63), Cukup Sesuai (36-49), dan
Tidak Sesuai (21-35). Kesesuaian untuk
kegiatan budidaya ikan kerapu yaitu Sangat
Sesuai (31-36), Cukup Sesuai (25-30), dan
Tidak Sesuai (18-24). Hasil penilaian
kesesuaian kemudian digunakan  untuk
mengestimasi luasan perairan yang berpotensi
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dimanfaatkan sebagai lokasi budidaya rumput
laut dan budidaya ikan kerapu sistem KJA.

Tabel 1. Bobot dan skor parameter untuk marikultur

Budidaya Rumput Laut*

Budidaya lkan Kerapu KJA**

Hasil Ukur Nilai Bobot Hasil Ukur Nilai Bobot

<0.18&>0,4 1 <0,18&>0,75 1

Arus m/s 01-028& 0304 2 3 >0,1-<0,2 & 0,5-0,75 3 3
02-0,3 3 02-05 5
<0,02, >3,5 1 <0,01 , >1 1

Fosfat ppm  >0,02-<0,1,0,2-3,5 2 3 >0,01-<0,1, >0,2-<1 3 1
01-0,2 3 01-02 5
<0,01 1 <0,01 atau >0,5 1

Nitrat ppm 0,01 - <0,1 2 3 >0,01 - <0,04, >0,1-<0,5 3 1
01-0,7 3 0,04 — 0,1 5
<18 & >37 1 <25 & >37 1

Salinitas ppt 18 — 27, 35 - 37 2 3 2528, 34 - 37 3 2
28 - 34 3 29 - 33 5
<3&>15 1 <5 & >35 1

Kedalaman m 11-15 2 3 5-15,25- 35 3 3
3-10 3 15-25 5
<1 1 <3 1

Kecerahan m >1-3 2 3 3-49 3 2
>3 3 >5 5
<20 & >36 1 <20 & >34 1

Suhu oC 20— 26, 31- 36 2 1 20— 24, 31-34 3 2
27 — 30 3 24 — 31 5
<5,>9 1 <4 . >9 1

pH ; 5-64,86-9 2 1 4-64.85-9 3 1
6,5-85 3 6,5—85 5
<3 1 <4 1

DO ppt 3-5 2 1 4-6 3 3
>5 3 >6 5

Keterangan: * Turnip et al (2021). ** Heriansah dan Fadly (2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengamatan, nilai
arus pada stasiun 2, 3, dan 4 relatif tenang
berada di kisaran 0,08 — 0,26 m/s (Tabel 2).
Arus laut yang datang terhambat oleh sekat-
sekat alami yang dibentuk secara alami oleh
terumbu karang (Indriyani et al., 2019). Untuk
kegiatan marikultur ikan kerapu menggunakan
KJA, arus yang tenang memudahkan proses
pemberian pakan bagi ikan sehingga dapat
mendukung laju pertumbuhan ikan dalam KJA
(Mulyani et al., 2021).

Suhu perairan termasuk dalam
kategori sesuai untuk budidaya rumput laut dan
budidaya ikan metode KJA dengan kisaran

29°C — 319C (Tabel 2). Suhu ideal mendukung
budidaya rumput laut rumput laut berkisar
antara 25°C — 30°C (Syamsuddin, 2014) dan
untuk memelihara ikan di perairan tropis
sebaiknya suhu di kisaran 29°C — 31°C (Kordi et
al., 2010). Kenaikan suhu dapat menyebabkan
talus rumput menjadi pucat kekuning-kuningan
sehingga mempengaruhi pertumbuhan rumput
laut (Atmanisa, 2020). Perubahan suhu dapat
merubah kondisi biokimia perairan dan
berdampak pada ketersediaan pakan alami bagi
ikan sehingga suhu yang relatif stabil dianjurkan
untuk budidaya ikan sistem KJA.

Salinitas diperairan termsauk dalam
kategori sesuai untuk budidaya berada pada
kisaran 29-32 ppt (Tabel 2) dimana salinitas
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untuk pertumbuhan rumput laut jenis Eucheuma
cottoni adalah 28-34 ppt (Arisandi et al., 2012).
Salinitas mempengaruhi proses osmoregulasi
pada rumput laut, perubahan salinitas yang
ekstrim menyebabkan rumput laut terkena
penyakit ice-ice (Madina, 2022). Kisaran
salinitas yang sempit (29-32 ppt) menunjukkan
bahwa tidak ada sumber air tawar yang
berpotensi menurunkan kadar salinitas di
perairan Pulau Karampuang (Dwiarianto &
Syah, 2020). Salinitas berperan penting dalam
keberkangsungan hidup dan metabolisme ikan.

Kisaran nilai dari parameter DO berada
pada 7-9,5 ppm (Tabel 2) sesuai untuk
budidaya rumput laut maupun budidaya sistem
KJA. Oksigen digunakan sebagai proses
respirasi, mengurai zat arganik oleh
mikroorganisme, dan menghasilkan oksigen
terlarut yang dihasilkan oleh biota yang ada
diperairan melalui proses fotosintesis (Saleky et
al., 2020). Menurut Hasnawiya (2012), pada
usaha budidaya ikan kerapu dengan
menggunakan sistem KJA, parameter oksigen
terlarut merupakan variabel kritis dibandingkan
variabel yang lain.

Kisaran nilai dari parameter pH berada
di angka 7-7,9 (Tabel 2), nilai ini berada pada

kisaran optimum untuk budidaya rumput laut
dan budidaya ikan kerapu sistem KJA. Nilai pH
yang terlalu rendah (asam) dan terlalu tinggi
(basa) dapat menyebabkan gangguan fisiologis
bagi biota perairan dan menghambat
pertumbuhan (Nikhlani & Kusumaningrum,
2021). Nilai pH yang kurang atau melebihi
kisaran optimum dikhawatirkan merupakan
respon atas pencemaran diperairan atau akibat
tingginya aktivitas biologis (Hidayah et al.,
2020).

Untuk parameter kecerahan dan
kedalaman, nilai yang didapatkan pada kisaran
6 — 17,5 m (Tabel 2). Tingkat kecerahan yang
optimal untuk pertumbuhan rumput laut adalah
lebih dari 3 m (Raharjo et al., 2022). Kedalaman
air masuk dalam kategori cukup sesuai
sedangkan kecerahan berada pada kategori
sesuai untuk budidaya KJA. Kedalaman dan
kecerahan perairan erat kaitannya dengan
intensitas cahaya matahari ke dalam air yang
penting bagi pertumbuhan komoditas. Perairan
dengan kedalaman <7 m dapat mempengaruhi
kualitas perairan terutama dari sisa makanan
dan feses ikan yang membusuk didasar
perairan (Hidayah et al., 2020).

Tabel 2. Kualitas air di perairan Pulau Karampuang

Parameter  Satuan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Suhu oC 29,8 - 30 30,75 - 31 29,8 - 30 29,8
Arus m/s 0,19-0,2 0,08 0,08 — 0,09 0,09 - 0,25
Fosfat ppm 1,515 - 1,566 1,35 - 1,466 1,577 — 1,667 1,386 — 1,41
Nitrat ppm 0,1-0,151 0,028 - 0,052 0,045 - 0,064 0,087 — 0,104

pH 71-7,15 7,45-7,95 75-7,52 7,4-7,64
Salinitas ppt 29-32 30-32 29-32 29,3-31,5
Kedalaman m 8-10 6-8,5 11,5-12 10-17,5
Kecerahan m 8-10 6-8,5 11,5-12 10-17,5
DO ppt 7-8,5 9.5 8-8,5 7,5-8,5

Nilai fosfat yang diperoleh berada pada
kisaran 1,386 — 1,577 ppm sedangkan nitrat
berksiar 0,02-0,1 ppm (Tabel 2). Nilai fosfat
masuk dalam kategori cukup sesuai untuk
budidaya rumput laut namun kurang sesuai

untuk budidaya ikan kerapu (Patricia et al.,
2018) sedangkan nilai nitrat termasuk cukup
sesuai untuk marikultur rumput laut maupun
ikan kerapu. Kondisi substrat perairan berupa
karang turut berkontribusi terhadap konsentrasi
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fosfat utamanya dari hasil eksresi hewan dan
hancuran bahan organik yang mengandung
mineral fosfat (Mansur et al., 2023). Rendahnya
nilai nitrat diduga disebabkan karena nitrogen
yang tersedia pada perairan Pulau Karampuang
hadir dalam bentuk amonium yang akan
langsung diserap menjadi bagian dari senyawa
organik sel alga dan merangsang laju
pertumbuhan dan proses fotosintesis
(Syamsuddin, 2014).

Budidaya Rumput Laut

potensi ekonomi biru sebab keempat stasiun
pengamatan selama dua periode menunjukkan
kondisi Cukup Sesuai dan Sesuai. Pada
pengamatan bulan Juli kondisi Sangat Sesuai
ditunjukkan pada skor Stasiun 1 (63) dan
Stasiun 2 (50) sedangkan Stasiun 3 (48) dan
Stasiun 4 (45) termasuk Cukup Sesuai (Tabel
3). Pengamatan perairan di bulan September
pada Stasiun 1 (60), Stasiun 2 (50), dan Stasiun
4 (6) termasuk Sangat Sesuai sedangkan
Stasiun 3 (48) dinyatakan cukup sesuai.

Marikultur dalam bentuk budidaya
rumput laut di Pulau Karampuang merupakan

Tabel 3. Kesesuaian Perairan untuk budidaya rumput laut di bulan Juli

Parameter Bobot - Stas'iur) L - Stas.iur] 2 Stgsiun?) : : Stasiur) e
Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor
Arus 3 0,2 3 9 0,08 1 3 0,08 1 3 0,09 1 3
Fosfat 3 1,6 2 6 1,5 2 6 1,7 2 6 1,4 2 6
Nitrat 3 0,15 3 9 0,05 2 6 0,06 2 6 0,09 2 6
Salinitas 3 29,0 3 9 30,0 3 9 29,0 3 9 29,3 3 9
Kedalaman 3 10,0 3 9 6,0 3 9 11,5 2 6 17,5 1 3
Kecerahan 3 10,0 3 9 6,0 3 9 11,5 3 9 17,5 3 9
Suhu 1 30,0 3 3 30,8 2 2 29,8 3 3 29,8 3 3
pH 1 7.1 3 3 7,9 3 3 7,5 3 3 7,6 3 3
DO 1 8,5 3 3 9.5 3 3 8,0 3 3 7,5 3 3
Total Skor 63 50 48 45
Tabel 4. Kesesuaian Perairan untuk budidaya rumput laut di bulan September
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Parameter Bobot - — - — - = - —
Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor

Arus 3 0,2 3 9 0,08 1 3 0,09 1 3 0,25 3 9
Fosfat 3 1,51 2 6 1,35 2 6 1,577 2 6 1,41 2 6
Nitrat 3 0,1 3 9 0,02 2 6 0,045 2 6 0,1 3 9
Salinitas 3 32 3 9 32 3 9 32 3 9 31,5 3 9
Kedalaman 3 8 3 9 8,5 3 9 12 2 6 10 3 9
Kecerahan 3 8 3 9 8,5 3 9 12 3 9 10 3 9
Suhu 1 29,8 3 3 31 2 2 30 3 3 29,8 3 3
pH 1 7,15 3 3 7,45 3 3 7,5 3 3 7,4 3 3
DO 1 7 3 3 9.5 3 3 8,5 3 3 8,5 3 3
Total Skor 60 50 48 60

Kondisi perairan Pulau Karampuang
pada bulan Juli, terlihat pada Stasiun 1 dan 2
menunjukkan situasi atau kondisi perairan yang

lebih stabil untuk aktivitas budidaya rumput laut
dengan potensi luas wilayah 158 Ha (Gambar
1.a). Sedangkan pada bulan September
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(Gambar 1.b), mengindikasikan bahwa perairan
pada Stasiun 1, 2, dan 4 menunjukkan sesuai
untuk budidaya rumput laut seluas 557 Ha.
Parameter arus menjadi faktor pembatas bagi
budidaya rumput laut di perairan ini. Arus yang
pelan, khususnya pada bagian barat Pulau
Karampuang, akan mengakibatkan
terganggunya penyerapan zat hara yang
berada di perairan, selain itu akan berdampak

pada epifit-epifit yang tumbuh dan menempel
pada rumput laut akan semakin banyak
sehingga menjadi kompetitor dalam
mendapatkan nutrien (Yustika et al., 2022).
Kecepatan arus yang lebih tinggi di secara
khususnya di musim barat (Juli) Stasiun 1 dan 2
memungkinkan marikultur rumput laut dilakukan
secara konsisten di bagian utara.

Gambar 1. Sebaran kesesuaian perairan untuk marikultur budidaya rumput laut di bulan : (a) Juli
dan (b) September

Karamba Jaring Apung

Penilaian kesesuaian untuk kegiatan
marikultur  ikan kerapu  cukup  ketat
dibandingkan rumput laut mengingat ikan
merupakan organisme yang aktif dan ikan
kerapu sangat sensitif dengan perubahan
kondisi perairan. Hasil penilaian dan

perhitungan skor maka ditemukan kondisi
perairan yang variatif. Pada musim peralihan
bulan Juli ditemukan Stasiun 1 dengan skor 33
termasuk kategori Sangat Sesuai untuk
budidaya ikan kerapu menggunakan sistem
KJA sedangkan Stasiun 2 (22), Stasiun 3 (21),
dan Stasiun 4 (21) dinyatakan Tidak Sesuai
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(Tabel 5). Hasil analisis kesesuaian pada bulan
September ditemukan kondisi perairan yang
termasuk kategori Cukup Sesuai pada Stasiun
1 (29) dan Stasiun 4 (29) sedangkan pada
Stasiun 2 (19) dan Stasiun 3 (21) dinyatakan

Tidak Sesuai (Tabel 6). Berdasarkan penilaian
kualitas air pada kedua periode tersebut maka
Stasiun 1 cukup konsisten menyediakan
lingkungan perairan yang cukup sesuai hingga
sesuai untuk budidaya ikan kerapu sistem KJA.

Tabel 5. Kesesuaian perairan untuk budidaya sistem KJA di bulan Juli

budidaya ikan kerapu sistem KJA pada bulan
Juli seluas 158 Ha sedangkan di bulan
September seluas 163 Ha (Gambar 2). Pada
bulan Juli kegiatan budidaya sistem KJA
difokuskan pada bagian utara sedangkan pada
bulan September dapat diupayakan pada
bagian utara hingga barat Pulau Karampuang

Parameter  Bobot : Stas.iur? 1 .Stasi.ur! 2 .Stasil.m.3 : Stasi.un. 4
Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor
Arus 4 0,2 3 12 0,1 0 0 0,1 0 0 0,1 0 0
Kedalaman 3 10,0 1 3 6,0 2 6 11,5 1 3 17,5 3 3
DO 2 8,5 2 4 9,5 2 4 8,0 2 4 7,5 4 4
Suhu 2 30,0 2 4 30,8 1 2 29,8 2 4 29,8 4 4
Salinitas 2 29,0 2 4 30,0 2 4 29,0 2 4 29,3 4 4
Kecerahan 2 10,0 2 4 6,0 2 4 11,5 2 4 17,5 4 4
pH 1 71 2 2 7.9 2 2 7,5 2 2 7,6 2 2
Fosfat 1 1,6 0 0 1,5 0 0 1,7 0 0 1,4 0 0
Nitrat 1 0,1 0 0 0,1 0 0 0,1 0 0 0,1 0 0
Total 33 22 21 21
Tabel 6. Kesesuaian perairan untuk budidaya sistem KJA di bulan September
Parameter  Bobot .Stasi.ur? 1 .Stasi.ur.n 2 .Stasil.m.3 : Stas.iur) 4
Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai Skor Hasil Nilai  Skor
Arus 4 0,2 2 8 0,1 0 0 0,1 0 0 0,3 2 8
Kedalaman 3 8,0 1 3 8,5 1 3 12,0 1 3 10,0 1 3
DO 2 8,5 2 4 9,5 2 4 8,0 2 4 7,5 2 4
Suhu 2 29,8 2 4 31,0 1 2 30,0 2 4 29,8 2 4
Salinitas 2 32,0 2 4 32,0 2 4 32,0 2 4 31,5 2 4
Kecerahan 2 8,0 2 4 8,5 2 4 12,0 2 4 10,0 2 4
pH 1 7,2 2 2 7,5 2 2 7,5 2 2 7.4 2 2
Fosfat 1 1,5 0 0 1,4 0 0 1,6 0 0 1,4 0 0
Nitrat 1 0,1 0 0 0,02 0 0 0,04 0 0 0,1 0 0
Total 29 19 21 29
Hasil analisis spasial-temporal dengan memperhatikan parameter pembatas
ditemukan luas lahan yang sesuai untuk  seperti kedalaman dan unsur hara (fosfat dan

nitrat). Kedalaman perairan memiliki peran
penting dalam identifikasi lokasi yang cocok
untuk penempatan KJA. Apabila lokasi
kedalaman budidaya terlalu dangkal
dikhawatirkan akan terjadi perubahan kualitas
air yang signifikan (Ariputro et al., 2022). Unsur
hara sendiri dapat menjadi indikasi dari
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kesuburan suatu perairan. Tingginya

keberadaan fosfor dialam perairan dan disertai
menimbulkan

keberadaan nitrogen akan

terjadinya ledakan pertumbuhan alga pada
perairan (Silvi et al., 2022).

Gambar 2. Sebaran kesesuaian perairan untuk marikultur ikan kerapu sistem KJA di bulan : (a) Juli
dan (b) September

KESIMPULAN
Kondisi perairan dari Pulau
Karampuang cukup dinamis, terilhat dari

kisaran nilai parameter kualitas air yang variatif
namun tetap dapat mendukung aktifitas
marikultur. Untuk budidaya rumput laut berada
pada kategori cukup sesuai hingga sesuai
sedangkan untuk budiaya ikan kerapu sistem
keramba jarring apung hanya sesuai pada

stasiun 1 secara konsisten. Estimasi luasan
budidaya rumput laut secara spasial dapat
mencapai 557 Ha namun secara temporal di
bulan Juli hanya 158 Ha. Luasan budidaya ikan
kerapu sistem KJA secara spasial dapat
dilakukan di Stasiun 1 seluas 158 Ha baik pada
bulan Juli maupun September.
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